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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris terkait pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF), Inflasi dan Bl rate Terhadap Penyaluran pembiayaan pada Perusahaan
Perbankan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pada riset ini mempergunakan data sekunder. Sampel pada
riset ini berjumlah 40 mempergunakan teknik purposive sampling. Dalam menganalisis data mempergunakan uji
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefesien determinasi. Sedangkan metode pengambilan data
menggunakan kuesioner. Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas terhadap seluruh item pertanyaan yang diajukan
terbukti valid dan reliabel. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari
multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan data terdistribusi normal. Hasil analisis
regresi berganda linier berganda menunjukkan. Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh pada riset secara parsial dan
simultan tingkat inflasi memberi sebuah pengaruh positif dan signifikan pada penyaluran pembiayaan, NPF memberi
suatu pengaruh negatif signifikan kepada penyaluran pembiayaan, CAR dan Bl rate memberi suatu pengaruh negatif
tidak signifikan kepada penyaluran pembiayaan. Hasil perhitungan koefisien determinasi sejumlah 54% sedangkan
sisanya 46% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : Penyaluran Pembiayaan, CAR, NPF, Tingkat Inflasi, Bi Rate
ABSTRACT

This study aims to test and provide empirical evidence related to the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Inflation and Bl rate on Financing Distribution in Banking Companies. This study uses
quantitative methods. This research uses secondary data. The sample in this study amounted to 40 using purposive
sampling techniques. In analyzing the data using multiple linear regression analysis tests, t-tests, F-tests and coefficients
of determination. While the method of data collection uses a questionnaire. The results of the validity and reliability test
analysis of all question items asked proved valid and reliable. The results of the classical assumption test show that the
regression model in this study is free from multicollinearity, there is no autocorrelation, no heteroscedasticity, and the
data is normally distributed. The results of the multiple linear regression analysis show. Based on the results of data
processing obtained in partial and simultaneous research, the inflation rate has a positive and significant effect on
financing distribution, NPF has a significant negative effect on financing distribution, CAR and BI rate have a negative
insignificant effect on financing distribution. The results of the determination coefficient calculation are 54% while the
remaining 46% are influenced by other variables.

Keywords: Financing Distribution, CAR, NPF, Inflation Rate, Bi Rate

PENDAHULUAN

Bersandar kepada pendapat yang dikemukakan oleh Ascarya, (2007), bank syariah ialah
lembaga keuangan dimana memiliki fungsi mendorong kelancaran mekanisme ekonomi pada sektor
riil dengan aktivitas usaha misalnya investasi, jual beli, ataupun berbagai aktivitas yang lain dengan
bersandar kepada prinsip syariah yakni sebuah perjanjian dengan berdasar kepada hukum Islam
dimana terbentuk antara bank dan pihak lainnya guna melakukan penyimpanan dana, dan
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pembiayaan terhadap aktivitas usaha, atau aktivitas yang lain dimana diuraikan sejalan terhadap
berbagai nilai syariah dimana memiliki sifat makro ataupun mikro.

Bersandar kepada pendapat yang dikemukakan oleh Dahlan, 92012) menguraikan Jenis usaha
Bank Syariah menjadi lembaga keuangan perantara (financial intermediatery) dengan sederhana
bisa dilakukan menjadi pendanaan dan pembiayaan, dan juga jasa, pendanaan dikenal sebagai sisi
liabilitas atau beban kewajiban dimana seharusnya pihak bank bayarkan terhadap pihak nasabah,
penabung atau investor, berikutnya pembiayaan dikenal sebagai aset, sebab dana dimana
dimanfaatkan dalam pembiayaan ialah aset (kekayaan) yang dimiliki oleh bank tersebut".

Pendapat Janwari (2015), perkembangan yang terjadi pada perbankan syariah di Indonesia
dan terdapatnya larangan riba, maysir, gharar, dan bathil pada lembaga keuangan syariah, tentunya
bisa melakukan penerapan terhadap sejumlah akad tradisional Islam pada implementasinya,
terdapat sejumlah akad tradisional atau umumnya tersusun atas prinsip titipan atau simpanan
(depository), bagi hasil (profit sharing), sewa menyewa (operating lease and financial lease), dan
jasa (feebased service). Tiap akad sejalan terhadap karakteristik yang dimilikinya dimana
penerapannya bisa dilakukan pada operasional perbankan pada produk ketika melakukan
pengumpulan dana (funding), menjalankan upaya untuk menyalurkan dana (financing), dan jasa
(service).

Bersandar kepada Peraturan Bank Indonesia No. 5/7/PBI/2003), "pembiayaan ialah upaya
untuk menanamkan dana Bank Syariah baik pada wujud rupiah ataupun valuta asing pada berbagai
aktivitas lain yang dijalankan oleh bank™.

Dendawijaya (2015) "Capital Adequacy Ratio (CAR) ialah rasio yang memperlihatkan
perbandingan antara modal (modal inti dan modal pelengkap) yang bank miliki melalui aktiva
tertimbang bersandar kepada risiko™.

Dendawijaya (2015) "Non Performing Financing (NPF) ialah tingkat kolektibilitas
pembiayaan yang dinilai memiliki masalah dimana tergolong ke dalam kriteria kurang lancar, yang
dinilai meragukan dan terhambat, Jumlah pembiayaan yang memiliki masalah tersebut selanjutnya
dilakukan perbandingannya terhadap pembiayaan yang disalurkan”.

Bersandar kepada pendapat yang dikemukakan oleh Putong (2013), "Inflasi sebenarnya ialah
peningkatan sejumlah harga komoditi secara menyeluruh dimana dikarenakan ketidaksinkronan
antara program sistem untuk mengadaan komoditi (produksi, menentukan harga, mencetak uang
dan berbagai hal lainnya) terhadap tingkat pendapatan yang masyarakat miliki".

Bersandar kepada Bank Indonesia, "Bl Rate diuraikan sebagai suku bunga kebijakan dimana
menggambarkan dikap atau stance kebijakan moneter yang Bank Indonesia tetapkan dan umumkan

pada publik™.
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Berikut tabel berkaitan dengan perkembangan yang terjadi pada rasio keuangan dan

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah periode tahun 2018 - 2021

Tabel 1
Perkembangan rasio keuangan dan penyaluran pembiayvaan
Bank Umum Syariah Periode Tahun 2018-2021

Rasio 2018 2019 2020 2021
CAR 20.3%% 20.59% 21.64% 25.71%
NPE 326% 3123% 3.13% 2.50%
Inflasi 3.13% 2.72% 1.68% 1.87%
Bl Rate 6% 3% 3.75% 35%
Penyaluran pembiayaan < - -
_(d:damiﬂlvar)_ 2022908 225146 246.532 256.210
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS) 2021, diolah

Berdasarkan hal tersebut diketahui penyaluran dana pada bank umum syariah periode 2018 —
2021 mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun pada tahun tersebut Indonesia mengalami
wabah Covid-19 dan memberlakukan pola pembatasan sosial (PSBB) yang menyebabkan
perekonomian Indonesia mengalami penurunan, oleh karena itu anomali ini menarik untuk dikaji,
karena dengan menurunnya perekonomian di Indonesia maka permintaan permodalan terus
meningkat.

Berdasarkan informasi latar belakang tersebut, timbul ketertarikan di dalam diri penulis dalam
menjalankan riset berjudul "PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON
PERFORMING FINANCING (NPF), TINGKAT INFLASI DAN BI RATE TERHADAP
PENYALURAN PEMBIAYAAN (Studi Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode Tahun 2018-
2021) ".

KERANGKA PENELITIAN

Capital Adequancy Ratio (X1)
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Sumber: Melinda (2021) dan Husriah (2020)

METODE

Total populasi di bank syariah di Indonesia ialah 12 bank. Metode pengambilan sampel
dengan Purposis Sampling, sedangkan sampel yang dipilih pada riset ini yang memenuhi syarat 10
bank.

Teknik yang diterapka dalam menganalisis data pada penelitian ini dipergunakan Uji statistik
deskriptif., Uji asumsi klasik, Uji hipotesis (analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien

determinasi).
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DEFINISI OPERASIONAL
1. Penyaluran Pembiayaan

Ln_Penyaluran Pembiayaan
2. CAR

_ Modal
~ ATMR

X 100%

3. NPF

NPF = Pembiayjcmn yangbem?asalah % 100%
Total Pembiayaan yang dikucurkan

4. Tingkat Inflasi

Indikator tingkat inflasi diumumkan kepada publik dalam bentuk rasio setiap bulannya
di website BPS.

5. Blrate
Indikator bi rate diumumkan kepada publik dalam bentuk rasio setiap bulannya di situs Bank
Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS).

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 3
Hasil Uji Statistik Deskniptif

Descriptive Statistics

N Minimnum | Maximum Mean | Std. Deviation
CAR 40 1234 5827 264862 10.81838
NPF 40 02 8.54 29487 2.2B560
Tingkat Inflasi 40 132 340 22075 5700
BlRate 40 3,50 8,00 44438 20950
Penyaluran Pembiayaan 40 | 1114757 | 17.05044 | 1482815 214780408
Valid N (listwise) 40

Sumber: Data sekunder diolah 2022

Nilai penyaluran pembiayaan tertinggi (maximum) 17.95044 dan nilai terendah (minimum)
11.14757 dengan rata-rata (mean) sejumlah 14.82815 dan standar deviation sejumlah 2.14769498.

Nilai CAR tertinggi (maximum) 58.27 dan nilai terendah (minimum) 12.34 dimana memiliki rata-
rata (mean) sejumlah 26.4862 dan standar deviation sejumlah 10.81836.

Nilai NPF tertinggi (maximum) 9.54 dan nilai terendah (minimum) 0.08 dengan rata-rata (mean)
(NPF) sejumlah 2.9497 dan standar deviation sejumlah 2.28569.

Nilai inflasi tertinggi (maximum) ) 3.49 dan nilai terendah (minimum) 1.32 dengan rata-rata
(mean) sejumlah 2.2975 dan standar deviation sejumlah 0.75799.

Nilai Bli rate tertinggi (maximum) ) 6 dan nilai terendah (minimum) 3.5 dimana memiliki rata-
rata (mean) sejumlah 4.4438 dan standar deviation sejumlah 0.89959.
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2. Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 40
Normal Parametersab  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,37953260
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive 102
Negative -,057
Kolmogorov-Smirnov Z 642
Asymp. Sig. (2-tailed) 804

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Data memperlihatkan nilai distribusi normal, dikarenakan signfikansi 0.804 > 0.05

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
CosfMclants’
Uns@ndardzed Sandardized
Coefldents Coeflcients CEI||I‘EBI'.[G"]:5HSS
Miodal B SH. Emor Ba 1 Sl Tolerance ME
1 (Cons@Ent) 17335 1423 12182 D0a
CAR -125 023 - 124 -1,082 287 A0 11
NFF ~TE6D A1 -E1E £.043 D0a B4 1,178
Tirgiat Inflas| 1,014 Al A58 2330 na22 526 1901
BlIRate =432 248 - 181 -123 224 52 1410

a. DependentVariable: Penyaluran Pemblayaan

Sumber: Data sekunder yang diolah 2022

Menunjukkan tidak terjadi multikolonieritas.

Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi

Mode| SummarP
Adjusted Std. Emor of Durbin-
Model R R Sguare | R Square | the Estimate Watson
1 7662 287 540 | 145623093 1,977

a. Predictors: (Constant), Bl Rate, CAR, NPF, Tingkat Inflasi
b. Dependent Variable: Penyaluran Pembiayaan

Sumber: Data sekunder vang diolah 2022

Menunjukkan tidak mengalami autokorelasi, karena nilai dw 1.177.

Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficents Coeficients
Madal B Std. Ermor Beta t Sig.

1 (Constant) 130 085 1883 055
CAR -,002 oo -202 -1,780 082
MNPF 006 005 180 i128 267
Tingkat Inflasi 001 020 nos 027 o7a
Bl Rate -003 018 -.044 -212 B33

4. DependentVariable: Absut

Sumber: Data selunder vang diolah 2022

Seluruh data tidak timbul heteroskedastisitas, dikarenakan nilai signifikansi > 0.05.
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3. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8
Hasil Uji Regresi
CosfMiclents'
Urstandardzed Sandandized
Coeflicents CoefMdents Collineartty Statis fcs
Model B Std. Emor ] t Sig. Toigrance VIF
1 {Consant) 17335 1423 12182 il
CAR -025 023 - 124 -1,082 287 50 1110
HPF -T68 A1 -618 4343 oo Ba3 1179
Tingkatinrias!| 1014 Azd A58 2,380 dzz 525 1501
Bl Rate -432 343 - 131 -1238 224 582 1810

3. Dependent Variable: Penyaluran Pemblayaan

Sumber: Data sekunder yang diolah 2022

Y=17.335-0.025-0.769+1.014-0.432

a: 17.335 menunjukkan penyaluran Pembiayaan positif.

B1: -0.025, menunjukkan koefisien CAR negatif.
B2: -0.769, menunjukkan koefisien NPF negatif.
Bs: 1.014, menunjukkan koefisien tingkat inflasi positif.
B4: -0.432, menunjukkan koefisien Bl rate negatif.
b. Ujit
Tabel 0
Hasil Uji t
CosfMiclents'
Uns@ndardzed Shndanilzed
Coefldents Coefcens Collinearty Salistcs
Madel B Si. Emor Bed t Sihg. Tole@ncs VIF
1 {Constant) 17335 1423 12,182 oo
CAR 025 023 -124 -1.082 287 am 1.110
NPF - 769 A1 -813 5,943 ] 543 1179
Tingkatinfias! 1.014 A4 358 2,350 a2z ] 1501
SIRate - 432 343 - 181 -1,238 224 582 1810

a. DependentVariable: Penyaluran Pembiayaan

Sumber: Data sekunder yang diolah 2022

Berdasarkan hasil uji t yaitu NPF dan Inflasi masing-masing memiliki pengaruh
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. CAR,BI rate memiliki pengaruh tidak signifikan

terhadap penyaluran pembiayaan.

c. UjiF
Tabel 10
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 105,670 4 26417 12457 Jnoo?
Residual 74221 35 2121
Total 179,691 39

a. Predictors: (Constant), Bl Rate, CAR, NPF, Tingkat Inflasi
b. Dependent Variable: Penyaluran Pembiayaan

Sumber: Data Sekunder vang diolah 2022
Berdasarkan hasil uji F CAR,NPF,inflasi,Bl rate dijumpai suatu pengaruh signifikan
secara simultan kepada upaya dalam menyalurkan pembiayaan.
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d. Uji Koefesien Determinasi

Tabel 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summany

Adjusisd Sid. Emor of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Esimate Watson
1 7662 587 540 | 145623093 1,177

4. Predictors: (Constant), Bl Rate, CAR, NPF, Tingkat Inflasi
b. Dependent \Variable: Penyaluran Pembiayaan

Sumber: Data sekunder yang diolah 2022

Kontribusi pengaruh variabel bebas variabel terikat 54% sisanya 46%.

PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
1. NPF berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap penyaluran pembiayaan
2. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan
3. Bl rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran pembiayaan

4. CAR rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran pembiayaan

Saran

1. Sebaiknya bank umum syariah Indonesia meningkatkan permodalan dengan memperhatikan
Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk menambah dan memperbaiki keadaan permodalan dengan
menambah modal, go public dan dalam waktu yang lama. pinjaman dari pemegang saham dan
penggunaan pembiayaan yang disalurkan.

2. Hendaknya Perbankan menjaga dan mempertahankan NPF yang rendah dapat dilakukan,
misalnya dengan mempertimbangkan permintaan pinjaman nasabah sebelum memberikan
pinjaman, karena sangat penting untuk mengetahui apakah orang yang mampu membayar
memiliki kemampuan untuk membayarnya ke bank atau bukan. dan untuk menganalisis kondisi
ekonomi seperti inflasi dan dampak nilai tukar.

3. Bank syariah Indonesia harus memperhatikan perubahan makro ekonomi yaitu peningkatan
pertumbuhan ekonomi, karena perubahan ini juga mempengaruhi uang. Untuk itu, diharapkan
bank syariah dapat berkreasi dalam mengembangkan produk-produk keuangan guna menjaga
kepentingan masyarakat terhadap hukum syariah.

4. Penulis menyarankan agar bank melihat Bl rate sebagai acuan untuk mengantisipasi tingkat
inflasi, jika inflasi diharapkan secara penuh, maka tingkat bunga investasi bank akan meningkat,

sehingga peningkatan uang akan lebih cepat. daripada kenaikan harga, sehingga hal ini
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berpengaruh positif terhadap kinerja bank terutama tingkat pembayaran uang, dan penurunan

suku bunga agar dapat bersaing di pasar.
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